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Abstract: To achieve company goals, human resource management which has the potential to affect
the performance of employees which will ultimately affect the performance of the company. To be
able to show the performance of the employees PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun
Tanah Putih at Riau Province, the company is required to uphold the motivation and work discipline
of the employees. The purpose of this study was to determine and analyze the influence of motivation
and work discipline on the performance of employees of PT. Perkebunan Nusantara V (Persero)
Kebun Tanah Putih Provinsi Riau. The population in this study were all employees of PT.
Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih at Riau Province, amounting to 162 people.
While the sample in this study was 62 employees distributed in each section. Data analysis
techniques using multiple linear regression. The results showed that simultaneously motivation and
work discipline variables had a positive and not significant effect on the performance of employees
of PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih at Riau Province. Based on the
partial test it is known that motivation has a positive and significant effect on the performance of
employees of PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih Riau Province, while work
discipline has a positive and not significant effect on the performance of the employees of PT.
Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih at Riau Province.
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Abstrak: Untuk mencapai tujuan perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia yang berpotensi
akan memengaruhi kinerja karyawan yang pada akhirnya akan memepengaruhi kinerja perusahaan.
Untuk dapat menunjukan kinerja para karyawan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun
Tanah Putih Provinsi Riau, perusahaan dituntut untuk menegakan motivasi dan disiplin kerja para
karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis ada pengaruh
motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun
Tanah Putih Provinsi Riau. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Perkebunan
Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau yang berjumlah 162 orang. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah 62 karyawan yang terdistribusikan pada setiap bagian. Teknik
analisis data dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan secara
simultan variabel motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau.
Berdasarkan uji parsial diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau,
sedangkan disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau.

Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan
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Di era globalisasi saat ini perusahaan dituntut
untuk terus menerus mempersiapkan dirinya untuk
mengantisipasikan dan menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi. Seiring dengan semakin
meningkatkannya perkembangan usaha yang
menimbulkan persaingan diantara pelaku-pelaku
ekonomi akan semakin ketat, maka untuk mampu
bersaing, perusahaan harus dapat menjalankan
usahanya dengan pemikiran dan tindakan yang sebaik
mungkin dan mempunyai strategi-strategi baru dalam
uapaya meningkatkan pengembangan dan performan
para karyawannya serta mengoptimalkan seluruh
aspek yang terkait dengan kegiatan perusahaan dan
meningkatkan kinerja karyawan. Salah satu aspek
sekaligus faktor penunjang yang harus diperhatikan
agar tujuan perusahaan tercapai yaitu sumber daya
manusia.

Sumber daya manusia merupakan aset penting
yang memiliki kemampuan berkembang untuk
penentu keberhasilan perusahaan dalam jangka
panjang. Sumber daya manusia merupakan
penggerak utama organisasi perusahaan, sumber daya
manusia harus dikelola secara optimal,dan diberi
perhatian yang ekstra dan memenuhi hak-haknya.
Selain itu perusahaan harus memiliki sumber daya
manusia yang teruji kemampuan,keterampilan setia
kepada perusahaan,bersemangat dalam mencapai
tujuan perusahaan. Jika perusahaan tidak dapat
menyikapi tersebut,maka akan berimpas pada
terhambatnya kelangsungan kegiatan dalam suatu
perusahaan.

Dengan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia diharapkan dapat meningkatkan kinerja
karyawan. Setiap perusahaan akan selalu berusaha
untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan

harapan agar tujuan perusahaan dan individunya

dapat tercapai. Menurut Mangkunegara (2012 : 9)

mengemukakan  bahwa  kinerja  merupakan
pencapaian hasil kerja karyawan berdasarkan kualitas
maupun kuantitas sebagai prestasi kerja dalam
periode waktu tertentu disesuaikan dengan tugas dan
tanggung jawabnya. Setiap perusahaan atau instansi
selalu mengharapkan karyawan yang berprestasi
akan memberikan sumbangan yang optimal bagi
perusahaan dan dapat meningkatkan kinerjanya.
Menurut Fahmi (2014 : 127) mengatakan bahwa
kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu
organisasi bersifat profit oriented dan non profit
oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.
Menurut Rivai (2010 : 548) kinerja adalah perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan
perannya dalam perusahaan

Kinerja pada dasarnya adalah suatu yang
berikan karyawan dalam menentukan seberapa
banyak mereka memberikan kontribusi pada
perusahaan dalam bentuk hasil produksi maupun
pelayanan yang disajikan. Pada dasarnya kinerja
sangat —mempengaruhi  kualitas dari  suatu
perusahaan,dimana kinerja menentukan tingkat
keberhasilan dari jalannya suatu perusahaan dari
tahun ke tahun yang dihasilkan oleh sumber daya
manusia yang memiliki perusahaan sesuai standar
kerja yang telah ditetapkan.

Rendahnya suatu kinerja karyawan dalam
perusahaan merupakan suatu masalah yang banyak
dijumpai dalam perusahaan. Rendahnya kinerja
menjadi salah satu : yang mencerminkan dari ketidak
keberhasilan perusahaan dalam mengembangkan
karyawan yang sesuai dengan standar perusahaan
guna mencapai tujuan perusahaan, ini akan menjadi

ancaman serius bagi perusahaan apabila kinerja
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karyawan tidak segara diperbaiki. Menurut Sutrisno
(2011

mendorong seseorang untuk melakukan suatu

109) motivasi adalah suatu faktor yang

aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku
seseorang,

Menurut Afandi (2018 : 23) motivasi adalah
keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau
individu karena terinspirasi, tersemangati, dan
terdorong untuk melakukan aktivitas dengan
keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh
sechingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Menurut
Afandi (2018 : 12) disiplin adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk mengubah suatu
perilaku untuk

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang

serta sebagai suatu upaya
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Menurut Sutrisno (2011 :
89) Disiplin adalah sikap tingka laku, dan perbuatan

yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik

tertulis maupunyang tidak tertulis.

Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan
peneliti pada kantor PT. Perkebunan Nusantara V
(Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau
mengalami masalah yang terjadi kurangnya motivasi
karyawan, yaitu banyak karyawan yang
pengetahuannya meningkat tetapi tidak mampu
menerjemahkan kepandaiannya ke dalam perilaku
ditempat kerja, misalnya kurang cepat dalam
memecahkan masalah, kurang berinovasi dalam
bekerja dan kurangnya pendekatan secara personal
dari pimpinan atau kepala bagian yang menyebabkan
kurangnya dukungan kerja dan karyawan kurang
semangat dalam bekerja. Masalah yang terjadi
kurangnya kedisiplinan yaitu, masih banyak
karyawan yang tidak mematuhi peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, dan masih ada karyawan
pulang tidak pada waktunya, masih ada karyawan
yang sering mangkir kerja dengan berbagai alasan.
Untuk melihat kondisi absensi karyawan, maka dapat

dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Daftar Absensi Karyawan Pada PTPN V ( Persero ) Kebun Tanah Putih

Absensi
Tanpa
Tahun Hadir Sakit Izin Cuti Keteraﬁgan
2016 75,86% 4,45% 5,22% 6,45% 7,73%
2017 73,26% 5,22% 5,82% 6,45% 9,25%
2018 69.42% 6.82% 6.20% 6.45% 11.11%

Sumber : PTPN V(Persero), data diolah (2019)

Berdasarkan tabel 1.1 daftar absensi karyawan
terlihat bahwa pada tahun 2016, 2017dan 2018
absensi karyawan mengalami peningkatan. Hal ini
terjadi pada kondisi ketidakhadiran dengan alasan
cuti, sakit, izin dan tanpa keterangan. Pada tahun 2016
dari 162 karyawan 7,73% (13 orang karyawan) tidak
hadir tanpa keterangan. Pada tahun 2017 dari 162

karyawan 9,25% ( 15 orang karyawan) tidak hadir
tanpa ada keterangan. Dan pada tahun 2018 dari 162
karyawan 11,11% (18 orang karyawan) tidak hadir
tanpa ada keterangan. Hal ini berarti kedisiplinan
karyawan pada tahun 2017 dan 2018 tersebut dapat
tingkat

absensinya mengalami kritis, itu dikarenakan tingkat

dikatakan mengalami penurunan atau
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pengawasan yang dilakukan pimpinan kurang
terhadap kinerja karyawan.

Adapun masalah yang terjadi menurunnya
kinerja yaitu terkait dengan kinerja karyawan dapat
dilihat dari kegiatan karyawan dalam melaksanakan
tugas yang diberikan dan kurangnya kerja sama
dengan sesama karyawan perusahaan sehingga
mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan dalam
mencapai  tingkat kinerja karyawan belum
sepenuhnya sesuai dengan apa yang diharapkan
pimpinan perusahaan. dan menurunnya kecepatan

kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja

Istilah kinerja sering kita dengar dan sangat
penting bagi sebuah perusahaan atau sebuah
perusahaan dalam mencapai tujuan. Dalam kaitannya
dengan pengembangan sumber daya manusia, kinerja
seseorang pegawai sangat dibutuhkan untuk
mencapai kinerja bagi pegawai itu sendiri dan itu juga
untuk kebersihan perusahaan. Menurut Afandi
(2018 : 84) kinerja adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk
pekerjaan yang bersangkutan.

Menurut Mangkunegara (2011 : 67)
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Sedangkan menurut Noor (2013 : 272)
bahwa kinerja atau prestasi kerja seorang pegawai
pada dasarnya adalah hasil kerja seorang pegawai
selama periode tertentu dibandingkan dengan
kemungkinan, misalnya standar, target/sasaran atau

kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang

menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang
bersangkutan.

Dari penjelasan tentang pengertian diatas dapat
penulis simpulkan bahwa kinerja adalah kemampuan
yang  ditunjukkan oleh  seseorang dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja
dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang
dicapai dengan standart yang telah ditetapkan.
Kinerja pegawai merupakan penilaian yang paling
dilakukan secara sistematis untuk mengetahui hasil
pekerjaan pegawai. Jika, nilai kerja pegawai harus
lebih besar dari prestasi kerja yang diperhatikan
instansi mendapatkan nilai positif dari program kerja
pegawai tersebut.

Kinerja pegawai secara objektif dan akurat dapat
dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja.
Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan
bagi para pegawai untuk mengetahui tingkat kinerja
mereka. Memudahkan pengkajian kinerja pegawali,
dan menurut Sutrisno (2011 : 176-178) faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja adalah sebagai berikut:
1) Efektivitas dan efesien, bila suatu tujuan

tertentu akhirnya bisa tercapai,maka boleh
mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif
tetap aapabila akibat-akibat yang tidak dicari,
kegiatan mempunyai nilai yang penting dari
hasi yang dapat dicapai sehingga
mengakibatkan  ketidakpuasan walaupun
efektif dinamakan tidak efektif. Sebaliknya
bila akibat yang di cari-cari tidak penting atau
remeh maka kegiatan tersebut efesien.

2) Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi
atau perintah dalam suatu organisasi formal
yang dimiliki (diterima) oleh seseorang
anggota organisasi kepada anggota yang lain

untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai
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dengan kontribusinya.
2) Disiplin, yang

bersangkutan dalam menghormati perjanjian

kegiatan pegawai
kerja dengan organisasi dimana pegawai
bekerja.

3) Inisitif yaitu daya dorong kemajuan yang
bertujuan untuk mempengaruhi kinerja.

Pendapat tersebut mengatakan  tersebut

untuk mendapatkan kinerja pegawai yang optimal

yang menjadi tujuan organisasi harus memperhatikan

aspek-aspek kualitas pekerjaan, ketetapan waktu,

inisiatif, kemampuan serta komunikasi.

Menurut Afandi (2018 86-87) faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja adalah
sebagai berikut :

1) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja.

2) Kejelasan dan penerimaan atau kejelasan
peran seseorang pekerja yang merupakan
taraf pengertian dan penerimaan seseorang
atas tugas yang diberikan kepadanya.

3) Tingkat motivasi pekerja yang daya energi
yang
mempertahankan prilaku.

mendorong, mengarahkan  dan
4) Kopetensi yaitu keterampilan yang dimiliki

seorang pegawai.

5) Fasilitas kerja yaitu seperangkat alat
pendukung kelancaran operasional
perusahaan.

6) Budaya kerja yaitu prilaku kerja pegawai
yang kreatif dan inovasi.

7) Kepemimpinan yaitu prilaku pemimpin
dalam mengarahkan pegawai dalam bekerja.

8) Disiplin kerja yaitu aturan yang dibuat oleh
perusahaan ikut

agar semua pegawai

mematuhinya agar tujuan tercapai.

Menurut Mangkunegara (2017 75)

indikator-indikator dari kinerja adalah meliputi

1) Kualitas kerja. Kualitas kerja adalah mutu
yang harus dihasilkan dalam pekerjaan.

2) Kuantitas kerja. Kuantitas kerja adalah
jumlah yang harus diselesaikan dan dicapai
dalam pekerjaan.

3) Kendala kerja. Dapat tidaknya diandalkan
merupakan apakah pegawai dapat mengikuti
instruksi, memiliki inisiatif, hati-hati dan
rajin dalam bekerja.

4) Sikap kerja. Sikap kerja yang memiliki

terhadap perusahaan, pegawai lain pekerjaan

serta kerja sama.

Motivasi Kerja

Motivasi  adalah  kesediaan  untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tertinggi untuk
tyjuan perusahaan, yang dikondisikan oleh
kemampuan untuk memenuhi beberapa kebutuhan
individu. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas
manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan
yang telah ditetapkannya.

Menurut Afandi (2018 : 23) motivasi adalah
keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau
individu karena terinspirasi, tersemangati, dan
terdorong untuk melakukan aktivitas dengan
keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas.

Menurut Sutrisno (2011 : 109) motivasi adalah
suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu
motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor

pendorong perilaku seseorang.
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Adapun

mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi

menurut  Afandi (2018:24)

motivasi kerja yaitu:

1. Kebutuhan hidup
Kebutuhan untuk mempengaruhi hidup, yang
termasuk dalam kebutuhan ini adalah makan,
minum, perumahan, udara, dan sebagainya.
Keinginan untuk memenuhi kebutuhan ini
merangsang seseorang berprilaku dan giat
bekerja.

2. Kebutuhan masa depan
Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan
baik sehingga tercipta suasana tenang,
harmonis dan oftimisme.

3. Kebutuhan harga diri
Kebutuhan akan penghargaan diri dan

pengakuan serta penghargaan prestasi dari

karyawan dan masyarakat lingkungannya.

Idealnya prestasi timbul karena adanya
prestasi, tetapi tidak selamanya demikian.
Akan tetapi perlu juga diperhatikan oleh
pimpinan bahwa semangkin tinggi kedudukan
seseorang dalam masyarakat atau posisi
seseorang dalam organisasi semangkin tinggi
pula prestasinya.

4. Kebutuhan pengakuan prestasi kerja

Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai

dengan menggunakan kemampuan,
keterampilan dan potensi optimal untuk
mencapai  prestasi kerja yang sangat
memuaskan. Kebutuhan ini  merupakan

realisasi lengkap potensi seseorang secara
penuh.
Menurut Sutrisno (2011 116-120)

Faktor intern yang dapat mempengaruhi

pemberian motivasi pada seseorang antara lain :

1) Keinginan untuk dapat hidup
Keinginan untuk dapat hidup merupakan
kebutuhan setiap manusia yang hidup di muka
bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini
orang mau mengerjakan apa saja, apakah
pekerjaan itu baik atau jelek, apakah : al atau
haram, dan sebagainya. Misalnya, untuk
mempertahankaan  hidup manusia mau
mengerjakan apa saja asal hasilnya dapat
memenuhi kebutuhan untuk makan.

2) Keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat

mendorong seseorang untuk mau melakukan

pekerjaan. ini banyak kita alami dalam
kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan
yang keras untuk dapat memiliki itu dapat
mendorong orang untuk mau bekerja.

3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan

Sesorang mau bekerja disebabkan adanya

keinginan untuk diakui, dihormati oleh orang

lain. Untuk memperoleh status sosial yang

lebih

uangnya, untuk memperoleh uang itu pun

tinggi,orang mau  mengeluarkan
harus harus bekerja keras.

Faktor ekstern tidak  kalah

juga
peranannya dalam melemahkan motivasi kerja
sesorang. Faktor-faktor ekstern adalah sebagai
berikut:
1) Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan
sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan
yang dapat memengaruhi pelaksanaan
pekerjaan.
2) Kompensasi yang memadai

Kompensasi merupakan sumber penghasilan
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utama bagi para karyawan untuk menghidupi

diri beserta keluarganya.
3) Supervisi yang baik.

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah

memberikan pengarahan, membimbing kerja

para karyawan, agar dapat melaksanakan kerja

dengan baik tanpa membuat kesalahan.

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong

seseorang untuk melaksanakan suatu aktivitas
tertentu, adapun indikator-indikator motivasi kerja
pegawai menurut Mangkunegara (2013 111)
meliputi : Kerja keras, orientasi masa depan, tingkat
cita-cita yang tinggi, orientasi tugas / sasaran, usaha
untuk maju dan ketekunan. Sedangkan indikator
motivasi menurut Afandi (2018 : 29) adalah balas
jasa, kondisi kerja, fasilitas kerja, prestasi kerja,

pengakuan dari atasan dan pekerjaan itu sendiri.

Disiplin Kerja

Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri karyawan terhadap
peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan
demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada
dalam perusahaan itu diabaikan, atau sering
dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja
yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada
ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya
kondisi disiplin yang baik. Menurut Afandi (2018 :
12) disiplin adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
Menurut Sutrisno (2011 : 89) Disiplin adalah sikap
tingka laku, dan perbuatan yang sesuai dengan

peraturan dari organisasi baik tertulis maupunyang

tidak tertulis.

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2011 :
89) faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja
adalah : besar kecilnya pemberian kompensasi, ada
tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan,
ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan
pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil
tindakan, dan ada tidaknya pengawan pimpinan.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja menurut Afandi (2018 : 20-21) adalah faktor
kepemimpinan,  faktor = kompensasi,  faktor
penghargaan, faktor kemampuan, faktor keadilan,
faktor pengawasan, faktor lingkungan dan faktor
sanksi hukuman.

Menurut Mangkunegara (2017 129)
macam-macam disiplin kerja dibagi menjadi 2
bentuk yaitu:

1) Disiplin prenventif
Disiplin prenventif adalah suatu upaya untuk
menggerakan  pegawai  mengikuti  dan
mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang
telah digariskan oleh perusahaan. Tujuan
adalah

berdisiplin  diri.

dasarnya untuk  menggerakkan

pegawai Dengan cara
preventif, pegawai dapat memelihara dirinya
terhadap peraturan-peraturan perusahaan.

2) Disiplin korektif

korektif

menggerakkan pegawai dalam menyatukan

Disiplin adalah suatu upaya
suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman
yang berlaku pada perusahaan. Tujuan
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki
pegawai pelanggar, memelihara peraturan
yang berlaku, dan memberikan pelajaran

kepada pelanggar.

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja...
(Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020)
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Menurut Afandi (2018 : 18-19) macam-

macam disiplin kerja adalah sebagai berikut:

1) Disiplin Preventif
Adalah disiplin pencegahan agarterhindar
dari pelanggaran peraturan organisasi, yang
ditunjukan utuk mendorong karyawan agar
disiplin diri dan mentaati dan mengikuti

berbagai standar dan peraturan yang telah

ditetapkan.

2) Disiplin Korektif
Merupakan disiplin yang dimaksudkan untuk
menangani pelanggaran terhadap aturan-
aturan yang berlaku dan memperbaikinya
untuk masa yang akan dan mematuhi
peraturan sesuai dengan pedoman yang
berlaku dalam perusahaan.

3) Disiplin Progresif

Merupakan pemberian hukuman yanglebih
berat terhadap pelanggaran yang berulang.
Adapun menurut Afandi (2018 21)
indikator disiplin kerja adalah sebagai berikut :
1) Ketaatan waktu
a) Masuk kerja tetap waktu
b) Penggunaan waktu secara efektif
¢) Tidak perna mangkir/ tidak kerja
2) Tanggung jawab kerja
a) Mematuhi semua peraturan organisasi
atau perusahaan
b)

c)

Target pekerjaan

Membuat laporan kerja harian

Kerangka Konseptual
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Karyawan

Menurut Afandi (2018 : 23) motivasi adalah

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau

individu karena terinspirasi, tersemangati, dan
terdorong untuk melakukan aktivitas dengan
keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh
sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan
mendapat hasil yang baik dan berkualitas.

Menurut Sutrisno (2011 : 109) motivasi adalah
suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu
motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor
pendorong perilaku seseorang.

Motivasi kerja karyawan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan yang dapat dicapai pada pekerjaan.
Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk
melakukan tindakan agar mencapai kearah yang
diinginkannya.
dilakukan  oleh

Berdasarkan hasil penelitian yang
(Hadi  Purnomo,  2017).
menyimpulkan bahwa adamotivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
khususnya pada PT. Karoseri Tentram Sejahtera Kota
Malang. Dan menurut penelitian Rozalia (2015)
menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Pattindo
Malang. Dan menurut penelitian Setiawan (2013)
menunjukan bahwa ada pengaruh signifikan antara
motivasi terhadap kinerja karyawan pada Rumah
Sakit Umum Daerah Kanjuruhan Malang. Jadi
motivasi itu sangat berpengaruh semakin banyaknya
pelakuan perusahaan terkait dengan motivasi kerja
karyawan, maka upaya untuk meningkatkan kinerja

para karyawan akan mengalami peningkatan.

Pengaruh  Disiplin  Terhadap  Kinerja
Karyawan

Menurut Afandi (2018 : 12) disiplin adalah
suatu alat yang digunakan para manajer untuk

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
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untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Iga Mawarni, 2017)
menunjukan bahwa disiplin karyawan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Rumah Sakit Reksa Waluya Mojokerto. Dan menurut
penelitian Tanjung (2015) membuktikan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Sosial dan
Tenaga Kerja Kota Medan. Dan menurut penelitian
yang dilakukan Jufrizen(2018) membuktikan bahwa
ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin
kerja terhadap karyawan. Jadi disiplin kerja sangat
berpengaruh apabila semakin baik tingkat disiplin
kerja yang diperoleh, maka semakin banyak
meningkat pula kinerja karyawan. Pengaruh disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari
gambar konseptual penelitian berikut ini :

Kinerja
Karyawan

Disiplin
Kerja

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2018 23) motivasi
adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi,
tersemangati, dan terdorong untuk melakukan

aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan

sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas
yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas.

Menurut Afandi (2018 12) disiplin
adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan

perusahaan dan norma-norma sosial

yang
berlaku. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Purnomo, 2017). menyimpulkan bahwa ada
motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan khususnya pada PT.
Karoseri Tentram Sejahtera Kota Malang, yang
berarti bahwa motivasi dan disiplin kerja yang
baik maka dapat memberikan kinerja karyawan
yang baik. Dan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Iga Mawarni, 2017) menunjukan
bahwa disiplin karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Rumah Sakit Reksa Waluya Mojokerto.

Maka dari penelitian diatas, motivasi dan
disiplin kerja sangat berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Untuk mengatahui pengaruh
moivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan, artinya jika motivasi pada suatu
perusahaan  di  tingkatkan maka  akan
meningkatkannya kinerja karyawan diperusahaan
tersebut. Begitu juga disiplin apabila perusahaan
meningkatkan kedisiplinan terhadap karyawan

maka kinerja akan ikut meningkat.

Hipotesis

Dari  kerangka  konseptual diatas

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja...
(Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020)
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1. Motivasi  berpengaruhterhadap  kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V
Kebun Tanah PutihProvinsi Riau

2. Disiplin kerja berpengaruhterhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara VV
Kebun PutihProvinsi Riau.

3. Motivasi dan disiplin kerja berpengaruh
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Tanah

Putih Provinsi Riau.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
asosiatif untuk mengetahui hubungan setiap

variabel.

Definisi Operasional

Definisi operasional adalah petunjuk untuk
mengukur dan mengetahui baik buruknya
pengukuran dalam suatu penelitian. Dalam

penelitian ini menjadi definisi operasional adalah

1. Kinerja
Menurut Mangkunegara (2017 : 67)
mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.
2. Motivasi
Menurut Afandi (2018 23) motivasi
adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi,
tersemangati, dan terdorong untuk melakukan

aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan

sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas
yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas.
3. Disiplin Kerja

Menurut Afandi (2018 12 ) disiplin
adalah suatu alat yang digunakan para manajer
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang

berlaku.

Populasi dan Sampel

Dalam  penelitian ini yang menjadi
populasinya adalah karyawan PT. Perkebunan
Nusantara V (Persero) Kebun Tanah Putih
Provinsi Riau yaitu 162 orang. Sugiyono (2017 :
81) sampel merupakan bagian darijumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Penentuan ukuran sample dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin

sebagai berikut :

N
1+ Ne?
Sumber : Juliandi, dkk (2015 : 59)

N =

Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

e Tarif kesalahan (error) sebesar 0,10
(10%)
Dari rumus berikut jumlah sampel (n) adalah

sebagai berikut :

162
"= 1+162(0,10)2
162
" 26

n=62
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Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian

No Bagian Sampel
1 | Bagian Sekretaris 7
2 | Bagian Tanaman 9
3 | Bagian Teknik dan 6

pengolahan
4 | Bagian pengadaan 5
5 | Bagian umum, SDM 11
dan kesehatan
6 | Bagian keuangan 9
7 | Bagian pengembangan 3
usaha
8 | Bagian Pemasaran
9 | Bagian SPI
Jumlah karyawan 62

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam instrumen ini
menggunakan angket (Quesioner) adalah
pertanyaan-pertanyaan yang disusun peneliti
untuk mengetahui pendapat/persepsi responden
penelitian tentang suatu variabel yang diteliti
yang ditunjukan pada para karyawan PT.
Perkebunan Nusantara V (Persero) Kebun Tanah
Putih Provinsi Riau dengan menggunakan skala
likert dengan bentuk cheeklist dimana setiap

pertanyaan mempunyai 5 (lima) opsi.

Teknik Analisis Data
Analisa data menggambarkan regresi

berganda tetapi dalam praktiknya pengolahan

Tabel 3. Coefficients?

data penelitian ini tidak diolah secara manual,
namun menggunakan software statistik SPSS.
Menurut Juliandi, dkk (2015 160) Analisis
regresi ganda bertujuan untuk menganalisis
apakah model regresi yang digunakan dalam
penelitian adalah model yang terbaik. Persamaan
regresi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Y =a+ blxl + b2x2

Juliandi,dkk (2015 : 157)

Dimana :

Y = Kinerja karyawan

a = Konstanta

x1 = Motivasi

x2 = Disiplin

X1 dan X2 = Besaran koefisien regresi dari

masing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi Linear Berganda

Analisis ini disusun untuk melihat
hubungan antara variabel penelitian apakah
hubungan yang terbangun hubungan positif atau
hubungan negatif. Berdasarkan olahan data yang
telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa
model hubungan dari analisis regresi linear

berganda dapat dilihat dari tabel berikut:

Unstandardized Standardize

Coefficients d Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 25,135 4,888 5,142 ,000
Motivasi (X1) ,105 ,049 ,270 2,128 ,038
Displin (X2) ,018 ,061 ,037 ,289 ,773

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

Sumber: data diolah SPSS (2019)

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja...
(Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020)
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Berdasarkan pada tabel 3 diatas, maka
dapat disusun model penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y =25,135+0,105X1+0,018X2

Persamaan diatas memperlihatkan bahwa
semua variabel X (Motivasi dan Disiplin Kerja)
memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh
variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah
terhadap variabel Y (Kinerja Karyawan).

Model penelitian dalam bentuk persamaan
regresi linear berganda diatas dapat diartikan
sebagai berikut :

1) Jika motivasi dan disiplin kerja di asumsikan
sama dengan nol, maka kinerja karyawan
bernilai sebesar 25,135

2) Jika motivasi ditingkatkan 100%, maka akan

diikuti dengan peningkatan kinerja pegawai

sebesar 0,105 dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan.

3) Jika disiplin kerja ditingkatkan 100%, maka

akan diikuti dengan peningkatan Kkinerja

karyawan sebesar 0,018.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil pengolahan data dengan SPSS
tentang Pengaruh Motivasi dan Disiplin kerja
Terhadap Kinerja Karyawan maka dapat dilihat

dengan menggunakan asumsi klasik yaitu:

Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel dependen
dan independen memilili distribusi norma atau
tidak. Ada dua cara mendeteksi apakah residul
distribusi normal atau tidak yaitu analisis

statistik. Normalitas dapat dideteksi dengan

melihat penyebaran (data) titik pada sumbu
diagonal dan grafik dengan melihat histrogram

dari residualnya.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja (Y)

il

4 2 2

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Grafik Histrogen
Pada grafik normal p-plot terlihat pada
gambar diatas menunjukan pola data dalam
residual berdistribusi normal kerena grafik tidak
miring ke kiri maupun ke kanan. Demikian pula
dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan

grafik p-plot pada gambar I'V.1 sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja (Y)

w®
)

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3. Grafik Histrogen

Hasil grafik normal P-Plot terlihat pada
gambar diatas bahwa data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi

telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya

korelasi yang kuat antara variabel independen.
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Tabel 4. Uji multikolineritas

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model Beta Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi (X1) 270 ,969 1,032
Displin (X2) ,037 ,969 1,032
Dependent Variable: Kinerja (Y)
Jika dilihat pada tabel 1V.10 diatas, dapat pada sumbu Y, maka “tidak terjadi
diketahui bahwa kedua variabel indipenden yakni heteroskedastisitas” pada model regresi.
motivasi dan disiplin kerja memiliki nilai VIF 1,032. Deperdor veeme. Kineria (1
Ini berarti kedua variabel independen tersebut 3 .
memiliki nilai VIF dalam batas toleransi yang telah z e oL® ST
5 A ° . ceo
ditentukan (tidak melebihi 5) Gujarati dalam juliandi i &
(2015 : 161), sehingga tidak terjadi multikolineritas )
dalam variabel independen penelitian ini. )
Gambar 4. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas Gambar 4  memperlihatkan ftitil-titik

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan
varians atau residual suatu pengamatan yang lain. Jika
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan
jika varians berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model yang baik adalah tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika
pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,

menyebarkan secara acak, tidak membentuk pola
yang jelas/teratur, serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian
“tidak terjadi heteroskedastisitas” pada model regresi

ini.

Pengujian Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji hipotesis parsial bertujan untuk mengetahui
pengaruh setiap variabel bebas dengan variabel
terikat. Berdasarkan hasil perhitungan uji t dengan
menggunakan program SPSS 22.0 dapat dilihat pada

serta titik-titik menyebar dibawah dan diatas angka 0 tabel berikut:
Tabel 5. Uji t
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 25,135 4,888 5,142,000

Motivasi (X1) ,105 ,049 ,270 2,128 ,038

Displin (X2) ,018 ,061 ,037 ,289 773
Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja...
(Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020) -27 -



Jurnal Humaniora, Vol.4, No. 1, April 2020 : 15-33
http://jurnal.abulyatama.ac.id/humaniora

1) Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Dari tabel diatas tentang pengaruh motivasi
terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung
2,128 yang lebih besar dari nilai ttabeldengan nilai sig
sebesar 0,038< alpha 0,05 dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal
ini menunjukan bahwa motivasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan.

2) Pengaruh Displin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Dari tabel diatas tentang pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja diperoleh nilai thitung 0,289 yang
lebih kecil dari pada nilai ttabel 2,000 dengan nilai

sig sebesar 0,773 > alpha 0,05 dari hasil tersebut dapat

Tabel 6. Hasil Uji F

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan apabila disiplin kerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara V Kebun Tanah Putih Provinsi
Riau menyatakan dimana disiplin kerja berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

Uji Simultan

Uji simultan (Uji F) ini digunakan untuk
menguji pengaruh variabel dependen (kinerja
pegawai) terhadap variabel independen X1 dan
X2 secara bersama-sama (simultan) dengan

tingkat signifikan terhadap variabel Y.

ANOVA®*
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 22,280 2 11,140 2,490 ,0920
Residual 263,913 59 4,473
Total 286,194 61

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Displin (X2), Motivasi (X1)

dfl=k-1=3 2 df2 = n-k = 62-3 = 59
Ftabel = n-k = 62-3 = 59 adalah 3,15
Fhitung = 2,490
Ftabel = 3,15
Berdasarkan data tabel uji F diketahui

terdapat nilai sig sebesar 0.092 nilai sig lebih
besar dari 0,05 artinya bahwa motivasi dan
disiplin berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan

Nusantara V Kebun Tanah Putih Provinsi Riau.

Jika dilihat dari pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat secara simultan dengan
membandingkan nilai Fhitungdengan  Ftabel
terlebih dahulu menghitung derajat bebas (df)
pembilang dan derajat bebas (df) penyebut
diketahui nilai df pembilang adalah k-1 sehingga
diketahui dflpembilang 3-1=2, sedangkan nilai
df2 penyebut n-k-, sehingga diketahui maka
hasilnya 2,490 < 3,15 dan dapat disimpulkan

bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
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karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara V Apabila angka koefisien determinasi semangkin
Kebun Tanah Putih Provinsi Riau. kuat, yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen sedangkan nilai koefisien

Koefisien Determinasi independen (adjuted R?) yaang kecil berarti

. I, .
Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk kemampuan variabel-variabel independen dalam

melihat  jauh  mana  keseluruhan  variabel menjelaskan variasi variabel dependen adalah

independen  dapat  menunjukan  variabel terbatas. Berikut hasil pengujian statistiknya :

dependen. Nilai koefisien determinasi adala 0-1.

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2792 ,078 ,047 2,115

a. Predictors: (Constant), Displin (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variabel: Kinerja karyawan

Berdasarkan adjudted R Square sebesar 0,047 mempunyai pengaruh positif dan signifikan
menunjukan variasi variabel motivasi dan terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila
disiplin kerja terhadap kinerja sebesar 0,047 atau motivasi semangkin baik maka kinerja karyawan
4,7 % dan sisanya sebesar 95,3% dipengaruhi akan semangkin meningkat.

atau dijelaskan variabel lain diluar ruang lingkup Berdasarkan dari hasil deskriptif mayoritas
penelitian ini. Misalnya lingkungan kerja, gaya menjawab setuju terkait dengan pada variabel
kepemimpinan dan kompensasi. Hasil pengujian motivasi tentang karyawan selalu bekerja keras
terlihat bahwa semua variabel bebas (Motivasi dalam melaksanakan tugas kepadanya, seperti
dan Disiplin Kerja) berpengaruh kepada variabel pada karyawan PT. Perkebunan Nusantara V
terikat (Kinerja Karyawan), lebih rinci analisis Kebun Tanah Putih Provinsi Riau mereka mampu
dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai melaksanakan tugas yang diberikan kepada
berikut : meraka dengan waktu yang telah ditentukan

tanpa paksaan. Dan mayoritas menjawab kurang

Pengaruh  Motivasi Terhadap Kinerja setuju terkait dengan pada karyawan dapat
Karyawan memberikan yang terbaik untuk pekerjaan yang

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang telah ditentukan seperti pada karyawan PT.
pengaruh motivasi terhadap kinerja diperoleh Perkebunan Nusantara V Kebun Tanah Putih
nilai thitung 2,128 yang lebih besar dari pada Provinsi Riau mereka diberikan waktu yang
nilai ttabel 2,000 atau nilai sig sebesar 0,038< sangat  sedikit untuk digunakan dalam
alpha 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar melaksanakan pekerjaan mereka sehingga
0,105. Hasil tersebut menunjukan bahwa Ho mereka tidak cepat dalam menyelesaikan
ditolak dan Ha diterima dengan kata lain motivasi tugasnya.

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja...
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Hasil ini menunjukan bahwa motivasi yang
diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara V
Kebun Tanah Putih Provinsi Riau motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. : tersebut menjelaskan bahwa
motivasi yang positif harus tetap dipertahankan
karena dapat meningkatkan kinerja karyawan
yang lebih baik dalam pekerjaan. Motivasi yang
perlu dipertahankan terutama pada aspek dimana
pimpinan harus memperhatikan kepentingan

karyawan maupun kepentingan perusahaan.Hasil

penelitian ini didukung oleh teori yang
dikemukakan oleh Menurut Sutrisno (2011
109) motivasi adalah suatu faktor yang

mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering
kali diartikan pula sebagai faktor pendorong
perilaku seseorang.

Hasil penelitian ini didukung atau sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan Hadi
Purnomo (2017). menyimpulkan bahwa ada
motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan khususnya pada PT.
Karoseri Tentram Sejahtera Kota Malang. Dan
penelitian ini didukung dan sejalan oleh
penelitian  hasil

Ainannur & Tirtayasa (2018) dan Gultom (2014)

penelitian Jufrizen (2017),
membuktikan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Jadi motivasi itu sangat berpengaruh semakin
banyaknya pelakuan perusahaan terkait dengan
motivasi kerja karyawan, maka upaya untuk
meningkatkan kinerja para karyawan akan

mengalami peningkatan.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan penelitian diatas tentang
pengaruh  disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan diperoleh nilai thitung 0,289 yang lebih
kecil dari ttabel 2,000 dengan nilai sig sebesar
0,773 > alpha 0,05 dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa HO Diterima dan Ha ditolak
dengan kata lain disiplin kerja berpengaruh
positif  tidak  signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun
Tanah Putih Provinsi Riau rendah, Hal ini dapat
dilihat dari kurangnya kesadaran dan kesediaan
para karyawan untuk mentaati semua peraturan
yang dibuat oleh PT. Perkebunan Nusantara V
Kebun Tanah Putih Provinsi Riau. Pandangan ini
menjelaskan bahwa suatu kerelaan dan kesediaan
seseorang dalam mentaati peraturan-peraturan
yang berlaku tanpa paksaan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja tidak dapat
mendorong para karyawan PT. Perkebunan
Nusantara V Kebun Tanah Putih Provinsi Riau
untuk bekerja lebih keras dan lebih baik dalam
menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan
oleh pimpinan. Hasil penelitian ini didukung oleh
teori yang dikemukakan oleh Afandi (2018 : 12)
disiplin adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk mengubah suatu perilaku serta
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku

Hal ini didukung atau sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan Setiawan (2013)
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berhasil membuktikan bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan secara parsial antara
variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjurahan
Malang. Dan penelitian ini didukung dan sejalan
oleh penelitian hasil penelitian Arda (2017)
membuktikan bahwa disiplin tidak adanya
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan, yang berarti bahwa motivasi dan
disiplin kerja yang baik maka dapat memberikan
kinerja karyawan yang lebih baik. Dan penelitian
ini tidak sejalan dengan hasil Penelitian Jufrizen
(2016) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan data tabel uji F diketahui
terdapat sig sebesar 0,092 lebih besar dari 0,05
artinya bahwa motivasi dan disiplin Kkerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V
Kebun Tanah Putih Provinsi Riau.

Jika dilihat dari pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat secara simultan dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel
terlebih dahulu menghitung derajat bebas (df)
pembilang dan derajat bebas (df) penyebut
diketahui nilai df pembilang adalah k-1 sehingga
diketahui df pembilang 3-1=2, sedangkan nilai df
df

penyebut adalah 62-3=59 sehingga diketahui

penyebut n-k, sehingga dikatahui nilai
bahwa nilai Fuwe adalah sebesar 3,15 jika
dibandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel maka
dihasilkan 2,490 < 3,15 dan dapat disimpulkan

bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Kebun
Tanah Putih Provinsi Riau. Dengan demikian
motivasi dan disiplin kerja karyawan perlu
ditingkatkan lagi agar pencapaian kinerja
karyawan akan meningkat lebih baik.

Motivasi dan disiplin kerja sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, untuk
mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan artinya jika motivasi
pada suatu perusahaan ditingkatkan maka akan
meningkatkan kinerja karyawan diperusahaan
tersebut. Begitu juga dengan disiplin apabila
perusahaan meningkatkan kedisiplinan terhadap
karyawan maka kinerja akan ikut meningkat.

Hal ini didukung atau sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Setiawan (2013)
berhasil membuktikan bahwa tidak adanya
pengaruh yang signifikan secara parsial antara
variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjurahan
Malang. Dan penelitian ini didukung dan sejalan
oleh penelitian hasil penelitian Rozalina dan
utami (2015) membuktikan bahwa motivasi dan
disiplin kerja secara simultan berpengaruh positif
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Pattindo Malang. Dan penelitian ini didukung
dan sejalan oleh penelitian hasil penelitian
Gultom (2014) membuktikan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Perusahaan Gas

Negara (Persero) Tbk Medan.

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja...
(Farisi, Irnawati, & Fahmi, 2020)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada kantor PT.Perkebunan Nusantara V
Kebun Tanah Putih Provinsi Riau, maka
dapat disimpulkan bahwa motivasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
PT.Perkebunan Nusantara V Kebun Tanah
Putih Provinsi Riau, maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin  kerja secara parsial

berpengaruh positif dan tidak signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

PT. Perkebunan Nusantara V Kebun Tanah

Putih Provinsi Riau, maka dapat disimpulkan

bahwa motivasi dan disiplin kerja secara

simultan berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap kinerja karyawan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa
adanya pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan PT.Perkebunan

Nusantara V Kebun Tanah Putih Provinsi Riau.

Oleh karena itu saran yang akan penulis ajukan

dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Dalam meningkatnya Kkinerja karyawan,
hendaknya perusahaan terlebih dahulu
memperhatikan motivasi dan disiplin kerja
karyawan, sehingga dapat berdampak positif
bagi kinerja karyawan.

2. PT.Perkebunan Nusantara V Kebun Tanah
Putih harus  bisa

Provinsi Riau

mempertahankan kinerja karyawannya dan

juga meningkatkan disiplin kerja kepada
setiap pegawai agar kinerjanya menjadi lebih
baik.
3. Lebih

sekirannya hasil penelitian dapat dijadikan

khususnya  untuk  perusahaan

sebagai  bahan  pertimbangan  untuk

meningkatkan Kkinerja karyawan. ini
menunjukan nilai positif, yang dimana
motivasi dan disiplin kerja harus tetap
dilakukan dengan baik agar menciptakan

hasil kinerja yang lebih baik.
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